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BAB II 

TELAAH PUSTAKA 

 

2.1 Pengertian Manajemen Sumber Daya Manusia 

Manajemen sumber daya manusia menganggap bahwa pegawai adalah 

kekayaan (asset) utama organisasi, jadi harus dipelihara dengan baik. Manajemen 

sumber daya manusia adalah suatu bidang manajemen yang khusus mempelajari 

hubungan dan peranan manusia dalam organisasi. Peran manajemen sumber daya 

manusia sangat menentukan bagi terwujudnya tujuan organisasi, tetapi untuk 

memimpin manusia merupakan hal yang cukup sulit. Manusia selalu berperan 

aktif dan dominan dalam setiap kegiatan organisasi, karena manusia menjadi 

perencana, pelaku, dan penentu terwujudnya tujuan organisasi. Tujuan organisasi 

tidak akan terwujud tanpa peran aktif pegawai meskipun alat-alat organisasi 

begitu canggihnya. 

Tantangan para manajer adalah bagaimana mengelola SDM dengan efektif 

dan menghilangkan hal-hal yang tidak efektif. Sedangkan kondisi lingkungan 

dituntut untuk selalu mengembangkan cara-cara baru untuk dapat menarik dan 

memperthankan ppara pegawai. Tujuan utaman manajemen sumber daya manusia 

adalah untuk meningkatkan kontribusi pegawai terhadap organisasi dalam rangka  

mencapai produktivitas organisasi yang besangkutan. 

Menurut Suwanto (2011:16), manajemen sumber daya manusia adalah 

suatu bidang manajemen khusus mempelajari hubungan dan peranan manusia 

dalam suatu organisasi perusahaan. Menurut Dale Yoder (dalam Malayu 
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Hasibuan, 2009 : 11), manajemen personalia adalah penyedia kepemimpinan dan 

pengarahan para pegawai dalam pekerjaan atau hubungan kerja antar mereka. 

Menurut Sedarmayanti (2009 : 6), manajemen sumber daya manusia adalah seni 

untuk merencanakan, mengorganisasikan, mengarahkan, mengawasi kegiatan 

sumber daya atau pegawai, dalam rangka mencapai tujuan organisasi. Menurut 

(Handoko, 2011 : 109), manajemen sumber daya manusia adalah penarikan, 

seleksi, pengembangan, pemeliharaan, dan penggunaan sumber dya untuk 

mencapai baik tujuan-tujuan individu maupun organisasi. 

Dari beberapa pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa manajemen 

sumber daya manusia merupakan proses untuk mengatur, mengelola dan 

memelihara keseluruhan manusia yang ada di perusahaan, agar apa yang menjadi 

tujuan perusahaan dapat dicapai dengan mudah. 

Sedangkan fungsi manajemen sumber daya manusia Menurut (Veithzal 

Rivai, 2009 : 13) meliputi : 

1. Fungsi Manajerial 

a. Perencanaan 

Perencanaan adalah merencanakan tenaga kerja secara efektif dan efisien 

sesuai kebutuhan perusahaan dalam terwujudnya tujuan. 

b. Pengorganisasian 

Pengorganisasian adalah kegiatan untuk mengorganisasi semua karyawan 

dengan menetapkan pembagian kerja, hubungan kerja, wewenang dan 

koordinasi dalam bagan organisasi. 
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c. Pengarahan 

Pengarahan adalah kegiatan mengarahkan semua karyawan, agar 

bekerjasama secara efektif dan efisien gunan tercapainya tujuan perusahaan. 

b. Pengendalian 

Pengendalian adalah kegiatan mengendalikan semua karyawan, agar mentaati 

peraturan perusahaan dan bekerja sesuai dengan rencana. 

2. Fungsi Operasinal 

a. Pengadaan tenaga kerja 

Pengadaan tenaga kerja (SDM) adalah proses penarikan teknis, teoritis, 

konseptual, dan orientasi, untuk mendapatkan karyawan yang sesuai dengan 

kebutuhan masyarakat. 

b. Pengembangan  

Pengembangan adalah proses keterampilan teknis, teoritis, konseptual, dan 

moral karywan melalui pendidikan dan pelatihan. 

c. Kompensasi 

Kompensasi adalah proses bals jasa langsung dan tidak langsung sebagai 

imbalan jasa yang diberikan kepada perusahaan. 

d. Pemeliharaan 

Pemeliharaan adalah kegiatan memelihara dan meningkatkan kondisi fisik, 

mental dan loyalitas karyawan agar tetap bekerja sampai pensiun. 

 

 

 



14 
 

c. Pemutrusan Hubungan Kerja (PHK) 

Pemutusan hubungan kerja adalah putusnya hubungan kerja sesorang dari 

suatu perusahaan yang disebabkan oleh keinginan karyawan, pensiun dan 

lainnya. 

Tujuan dari Fungsi manajemen sumber daya manusia adalah agar perusahaan 

mendapatkan rentabilitas laba yang lebih besar. Karyawan bertujuan mendapatkan 

kepuasan dari pekerjaannya. Masyarakat bertujuan memperoleh barang atau jasa 

yang baik dengan harga wajar. 

2.2 Kepuasan Kerja  

2.2.1 Pengertian Kepuasan Kerja 

Kepuasan kerja dasarnya merupakan sesutau yang bersifat individual. Setiap 

individu meiliki tingkat kepuasan yang bebrbeda-beda sesuai dengan sistem nilai 

yang berlaku pada dirinya. Dengan demikian, kepuasan merupakan evaluasi yang 

menggambarkan seseorang atas perasaan sikapnya senang atau tidak puas dalam 

bekerja. 

Terdapat tiga dimensi yang diterima secara umum dalam kepuasan kerja. 

Pertama, kepuasan kerja merupakan respon emosional terhadap situasi kerja. 

Kedua, kepuasan kerja sering ditentukan menurut seberapa baik hasil yang 

mencapai, memenuhi atau melampaui harapan. Ketiga, kepuasan kerja mewakili 

seberapa sikap yang berhubungan.  

Kepuasan kerja adalah Job satisfication is the favorableness or 

unfavorableness with employes view their work (perasaan menyokong atau tidak 

menyokong yang dialami pegawai dalam bekerja) (Devis dalam Mangkunegara, 
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2011 : 128). Kepuasan kerja adalah penilaian ke atas suatu pekerjaan apakah 

menyenagkan atau tidak menyenangkan untuk dikerjakan (Bangun, 2012 : 116). 

Kepuasan kerja adalah sikap emosional yang menyenangkan dan mencintai 

pekerjaannya. Sikap ini mencerminkan oleh moral kerja, kedisiplinan kerja. 

Kepuasan kerja dinikmati oleh pekerjaan, luar pekerjaan, dan kombinasi dalam 

dan luar pekerjaan (Malayu Hasibuan, 2010 : 202). 

Menurut Luthans (2006 : 243)  kepuasan kerja adalah keadaan emosi yang 

senang atau emosi yang postitf yang berasal dari penilaian pekerjaan atau 

pengalaman kerja seseorang. Adapun indikator kepuasan kerja adalah sebagai 

berikut: 

1. Pembayaran 

Pembayaran adalah sistem yang mencakup seperangkat aturan, lembaga dan 

mekanisme yang digunakan untuk melaksanakan pemindahan dana guna 

memenuhi suatu kewajiban yang timbul dari suatu kegiatan ekonomi. 

2. Pekerjaan itu sendiri 

Pekerjaan itu sendiri merupakan suatu tugas atau kerja yang menghasilkan 

uang bagi seseorang. 

3. Promosi 

Promosi adalah penghargaan dengan kenaikan jabatan dalam suatu 

organisasi baik dalam pemerintah maupun non pemerintah (swasta). 
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4. Suvervisi 

Suvervisi adalah mengawasi, meneliti dan memeriksa yang dipandang 

sebagai  proses dinamis  dengan memberikan dorongan dan berpartisipasi dalam 

mengembangkan diri staf . 

5. Rekan Kerja 

Rekan kerja merupakan sumber kepuasan kerja yang lebih kuat  ketika 

anggotanya memiliki kemiripan dalam nilai-nilai dan perilaku. 

Dari beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa kepuasan kerja 

merupakan penilaian atau cerminan dari sikap dan keadaan emosional seseorang, 

perasaan menyokong atau tidak menyokong seorang karyawan yang menunjukkan 

perasaan senang ataupun tidak senang terhadap pekerjaannya. 

Adapun faktor-faktor yang menimbulkan kepuasan kerja, yaitu (E.Burt 

dalam Suyanto, 2013 : 87) : 

1. Faktor hubungan antar karyawan 

a. Hubungan antara manajer dengan karyawan 

b. Faktor fisik dan kondisi kerja 

c. Hubungan sosial di antara karyawan 

d. Sugesti dari teman kerja 

2. Faktor Individual, hubungan dengan : 

a. Sikap orang terhadap pekerjaan 

b. Usia orang dengan pekerjaan 

c. Jenis kelamin 
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3. Faktor Luas 

a. Keadaan keluarga karyawan 

b. Rekreasi 

c. Pendidikan 

Dua faktor yang mempengaruhi kepuasan kerja, yaitu faktor yang ada pada 

diri sendiri dan faktor pekerjaannya (Mangkunegara, 2011 : 87) : 

1. Faktor pegawai, yaitu kecerdasan (IQ), kecakapan khusus, umur, jenis 

kelamin, kondisi fisik, pendidikan, pengalaman kerja, masa kerja, 

kepribadian, emosi, cara berpikir, persepsi, dan sikap. 

2. Faktor pekerjaan, yaitu pekerjaan, struktur organisasi, pangkat (golongan), 

kedudukan, mutu pengawasan, jaminan financial, kesempatan promosi 

jabatan, interaksi sosial, dan hubungan kerja. 

2.3 Dampak Kepuasan dan Ketidakpuasan Kerja 

Dampak prilaku dan kepuasan dan ketidakpuasan kerja telah banyak diteliti 

dan dikaji. Beberapa hasil penelitian tentang dampak kepuasan kerja terhadap 

produktivitas, ketidakhadiran dan keluarnya tenaga kerja, dan dampak terhadap 

kesehatan.  

a. Dampak Terhadap Produktivitas 

Menurut Vroom dalam Sutrisno (2009 : 87) mengatakan bahwa 

produktivitaskerja di pengaruhi oleh banyak faktor-faktor moderator di samping 

kepuasankerja. Menurut Lawler dan Porter dalam Sutrisno (2009 :87) 

mengharapkan produktivitas yang tinggi menyebabkan peningkatan dari kepuasan 

kerja hanya jika tenaga kerja mempersepsikan bahwa ganjaran intrinsik (misalnya 
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rasa telah mencapai sesuatu) dan ganjaran ekstrinsik (misalnya gaji) yang di 

terima kedua-duanya adil dan wajar dan diasosiasikan dengan prestasi kerja yang 

unggul. Jika tenaga kerja tidak mempersepsikan ganjaran intrinsiik dan ekstrinsik 

berasosiasi dengan prestasi kerja, maka kenaikan dalam prestasi tidak akan 

berkorelasi dengan kenaikan dalam kepuasan kerja 

b. Dampak terhadap ketidak hadiran dan keluarnya tenaga kerja. 

Ketidakhadiran dan berhenti bekerja merupakan jenis jawaban-jawaban 

yang secara kualitatif berbeda. Ketidakhadiran lebih spontan sifatnya dan dengan 

demikian kurang mungkin mencerminkan ketidakpuasan kerja. Lain halnya 

dengan berhenti atau keluar pekerjaan. Perilaku ini karena akan mempunyai 

akibat-akibat ekonomis yang besar, maka lebih besar kemungkinannya ia 

berhubungan dengan ketidakpuasan kerja. 

Menurut Steers dan Rhodes dalam Sutrisno (2009 :88) mereka melihat 

adanya dua faktor pada prilaku hadir, yaitu motivasi dan kemampuan untuk hadir. 

Mereka percaya bahwa motivasi untuk hadir di pengaruhi oleh kepuasan kerja 

dalam kombinasi dengan tekanan-tekanan internal dan eksternal untuuk datang 

pada pekerjaan. Menurut Robbins dalam Sutrisno (2009 : 88) ketidakpuasan 

kerja pada tenaga kerja atau karyawan dapat di ungkapkan ke dalam berbagai 

macam cara. Misalnya, selain meninggalkan pekerjaan, karyawan selaluh 

mengeluh, mem bangkang, menghindari sebagian tanggung jawab pekerjaan 

mereka. 
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c. Dampak terhadap kesehatan 

Menurut Sutrisno (2009 :88) Salah satu temuan yang penting dari kajian 

yang dilakukan oleh Kornhauser tentang kesehatan mental dan kepuasan kerja, 

ialah bahwa untuk semua tingkatan jabatan, persepsi dari tenaga kerja bahwa 

pekerjaan mereka menuntut penggunaan epektif dan kecakapan-kecakapan 

mereka berkaitan dengan skor kesehatan mental yang tinggi. 

2.4 Lingkungan Kerja 

2.4.1 Pengertian Lingkungan Kerja 

Lingkungan kerja adalah semua yang ada disekitar kita baik berupa barang 

berwujud atau tidak berwujud yang berpengaruh terhadap diri seseorang yang ada 

lingkungan tersebut. Lingkungan kerja bisa berupa lingkungan kerja fisik dan 

lingkungan kerja non-fisik. 

Menurut Sutrisno (2010:118) lingkungan kerja adalah keseluruhan sarana 

dan prasarana kerja yang ada di sekitar pegawai yang sedang melakukan 

pekerjaan yang dapat mempengaruhi pelaksanaan pekerjaan. Lingkungan kerja ini 

meliputi tempat bekerja, fasilitas dana alat bantu pekerjaan, kebersihan, 

pencahayaan, ketenangan, termasuk juga hubungan kerja antara orang-orang yang 

ada di tempat tersebut. 

Dari kesimpulan yang sudah diuraikan diatas dapat diambil sebuah 

kesimpulan bahwa lingkungan kerja adalah segala sesuatu yang ada disekitar para 

karyawan pada saat bekerja, baik itu lingkungan yang berbentuk fisik maupun 

lingkungan yang berbentuk non-fisik yang dapat mempengaruhi secara langsung 

ataupun tidak langsung terhadap kerja para karyawan pada saat menjalankan tugas 
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yang sudah dibebankan, maka dari itu sebuah organisasi harus memperhatikan 

sebuah lingkungan kerja ini dengan baik agar para karyawan yang bekerja 

ditempat dimana lingkungan kerja sangat mendukung kinerjanya yang dituntut 

harus lebih baik dan meningkat dari waktu ke waktu. Lingkungan kerja yang baik 

akan menimbulkan kepuasan kerja bagi karyawan dan lebih baik lagi dalam 

menjalankan tugas yang telah dibebankan kepadanya. 

2.5 Jenis-jenis Lingkungan Kerja 

Secara garis besar lingkungan kerja terbagi dua, yaitu lingkungan kerja fisik 

dan lingkungan kerja  non fisik (Sedarmayanti, 2009 : 159) adalah sebagai 

berikut: 

2.5.1 Lingkungan kerja fisik 

Lingkungan kerja fisik adalah semua keberadaan yang berbentuk fisik, yang 

terdapat disekitar tempat karyawan yang dapat mempengaruhi karyawan tersebut 

secara langsung maupun tidak langsung. Lingkungan fisik dapat dibagi menjadi 2 

kategori, yaitu : 

1. Lingkungan yang langsung berhubungan dengan karyawan ( seperti : pusat 

kerja, kursi, meja dan sebagainya) 

2. Lingkungan perantara atau lingkungan umum dapat juga disebut lingkungan 

kerja yang mempengaruhi kondisi manusia, misalnya temperatur, kelembapan, 

siklus udara, pencahayaan, kebisingan, getaran mekanis, bau tidak sedap, 

warna dan lain-lain. 

Menurut Sedarmayanti (2009) faktor-faktor yang mendukung 

lingkungan kerja fisik adalah sebagai berikut : 
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a. Penerangan 

berjalannya suatu usaha tak luput dari adanya faktor penerangan, begitu pula 

untuk menunjang kondisi kerja penerangan memberikan arti yang sangat penting 

salah satu faktor yang prnting dari lingkungan keja yang dapat memberikan 

semangat dalam bekerja adalah penerangan yang baik. Karyawan yang terlambat 

dalam pekerjaan sepanjang hari rentan terhadap ketegangan mata yang disertai 

dengan keletihan mental, perasaan marah dan gangguan dan gangguan fisik 

lainnya. Dalam hal penerangan disini tidak hanya terbatas pada penerangan listrik, 

tapi juga penerangan matahari. Penerangan yang baik dapat memberikan kepuasan 

dalam bekerja dan tentunya akan meningkatkan produktivitas, selanjutnya 

penerangan yang tidak baik dapat membetikan ketidakpuasan dalam bekrja dan 

menurunkan produktivitas. Hal ini disebabkan karena penerangan yang baik 

tentunya akan memudahkan para karyawan dalam melakukan aktivitas. 

b. Suhu udara 

Lingkungan kerja dapat dirasakan nyaman manakala ditunjang beberapa 

faktor, salah satu faktor yang memberikan andil aldah suhu udara dalam ruangan 

kerja merupakan salah satu faktor yang harus diperhatikan oleh manajemen 

perusahaan agar karyawan dapat bekerja dengan menggunakan seluruh 

kemampuan sehingga menciptakan hasil yang optimal. Selain suhu udara, 

sirkulasi udara ditempat kerja perlu diperhatikan juga. Bila sirkulasi udara baik 

maka karyawan tidak akan ragu mengerjakan pekerjaannya. 
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c. Bising 

Untuk meningkatkan produktivitas suara yang menganggu perlu dikurangi, 

bunyi bising dapat menganggu konsentrasi dalam bekerja, untuk itu suara ribut 

harus diusahakan berkurang. Tutunnya konsentrasi dalam bekerja karena 

ditimbulkan oleh suara bising dapat berdampak pada meningkatnya stress 

karyawan. 

d. Penggunaan warna 

Warna ruangan memiliki pengaruh gairah kerja dan semangat para  karyawan. 

Warna ini berpengaruh terhadap kemampuan mata melihat objek dan memberikan 

efek psikologis kepada para karyawan karena warna memiliki pengaruh besar 

terhadap perasaan seseorang. Sifat dan pengaruh warna kadang-kdang 

menimbulkan rasa senang, ceria atau sumpek dan lain-lain 

e. Ruang gerak 

Tata ruang kerja yang baik adalah tata ruang kerja yang dapat mencegah 

timbulnya gangguan keamanan dan keselamatan kerja bagi semua karyawan yang 

bekerja didalamnya. Barang-barang yang diperlakukan dalam ruangan  kerja harus 

ditempatkan sedemikian rupa sehingga tidak menimbulkan gangguan lterhadap 

para karyawan. Ruang kerja hendaknya di desain sedemikian rupa sehingga 

memberikan kesan nyaman bagi para karyawan. Untuk itu ruangan kerja harus 

ditata mengacu pada aliran kerja sehingga meningkatkan efisien dan memudahkan 

koordinasi antara karyawan. Perusahaan yang baik akan selalu menyediakan 

berbagai sarana yang memadai, hal ini  dimaksudkan agar para karyawan merasa 

senang dan betah  diruangan kerja. 
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f. Keamanan kerja 

Keamanan yang diciptakan suatu perusahaan akan mewujudkan 

pemelioharaan karyawan dengan baik, namun keamanan bekerja ini tidak bisa 

diciptakan oleh pemimpin perusahaan . Keamanan bekerja tercipta apabila semua 

elemen yang ada diperushaan secara bahu membahu menciptakan kondisi 

kemanan yang stabil. Keamanan kerja untuk sebuah kantor memang harus 

diperhatikan baik itu untuk kemanan terhadap perlatan yang digunakan dan 

kemanan lingkungan kerja. 

Lingkunagn kerja yaang baik dan bersih,  cahaya yang cukup, bebas dari 

kebisingtan dan gangguan diharapkan akan memberikan semangat tersendiri bagi 

karyawan dalam melakukan pekerjaan derngan baik. Tetapi lingkungan kerja yang 

buruk, gelap dan lembab akan menimbulkan kelelahan dan menurunkan semangat 

dan produktivitas dalam bekerja. 

Adapun indikator dari lingkungan kerja fisik menurut (Sedarmayanti, 2013 : 

19) adalah sebagai berikut : 

1. Peralatan Kerja  

Peralatan kerja merupakan suatu alat ataupun bisa berbentuk tempat yang 

gunanya untuk mendukung berjalannya pekerjaan. 

2. Sirkulasi Udara  

Sirkulasi udara merupakan proses pergantian udara di ruang dengan 

memasukkan udara dari luar dan membuang udara di dalam. 
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3. penerangan  

Penerangan merupakan penataan peralatan atau pencahayaan yang berupa 

alat alat seperti lampu dll. 

4. Kebisingan 

Kebisingan merupakan bunyi atau suara yang tidak dikehendaki dan dapat 

mengganggu kesehatan dan kenyamanan lingkungan. 

5. Tata Ruang Kerja 

Tata ruang kerja merupakan penataan atau pengaturan yang seefisien 

mungkin letak perlengkapan dan perabot kantor didalam ruangan. 

2.5.2 Lingkungan kerja non-fisik 

Lingkungan kerja non-fisik  adalah semua keadaan yang berkaitan dengan 

hubungan kerja, baik hubungan denga atasan maupun hubungan dengan bawahan. 

Lingkungan kerja non-fisik ini juga merupakan hal yang tidak boleh diabaikan 

oleh perusahaan. 

 Lingkungan non fisik menurut Sihombing dalam Herman (2010:37), 

lingkungan nonfisik mencakup antara lain: 

1. Hubungan kerja antara atasan dan bawahan 

Sikap atasan terhadap bawahan memberikan berpengaruh terhadap pegawai 

dalam melaksanakan aktivitas-nya. Sikap yang bersahabat dan saling 

menghormati diperlukan dalam hubungan antara atasan dan bawahan untuk 

bekerja sama mencapai tujuan perusahaan.  
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2. Hubungan antarsesama pegawai 

Hubungan kerja antarsesama pegawai sangat diperlukan dalam melakukan 

pekerjaan, terutama bagi pegawai yang bekerja secara berkelompok. Konflik 

dapat memper-keruh suasana kerja sehingga berdampak pada penurunan motivasi 

kerja pegawai. Hubungan kerja yang baik antara sesama pegawai dapat 

meningkatkan motivasi pegawai dalam menyelesaikan pekerjaannya. 

2.6 Hubungan antara Lingkungan kerja terhadap kepuasa kerja 

Menurut Sutrisno (2007 : 317) menyaakan bahwa lingkungan kerja adalah 

lingkungan langsung dimana sesorang tersebut bekerja dapat berupa sarana dan 

prasarana kerja yang ada disekitar karyawan yang sedang melakukan pekerjaan 

yang dapat mempengaruhi pelaksanaan pekerjaan atau beban kerja. Karyawan 

akan merasa puas dengan fasilitas yang diberikan dalam lingkungan kerjanya, 

seperti lingkungan kerja fisik yang mendukung pekerjaan dalam menjalankan 

tugasnya. Menurut Hasibuan (2009:202) menyatakan bahwa kepuasan kerja (Job 

statisfication) adalah sikap emosional yang menyenangkan dan mencintai 

pekerjaannya yang dirasakan karyawan. Sikap ini dicerminkan oleh moral kerja, 

kedisplinan, dan prestasi kerja. Lingkunagn kerja yang baik diharapkan dapat 

meningkatkan kepuasan kerja sehingga dapat meningkatkan kedisplinan dan 

meningkatkan produktivitas kinerja karyawan yang dapat menimbulkan prestasi 

kerja yang menguntungkan bagi perusahaan dalam mencapai tujuannya. 

Menurut Wursanto (2009:269) berpendapat bahwa lingkungan kerja non 

fisik sebagai sesuatu yang menyangkut segi psikis dari lingkungan kerja. beberapa 

unsur penting dalam pembentukan sikap dan perilaku karyawan dalam lingkungan 
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kerja non fisik, yaitu: Pengawasan, Suasana kerja, Sistem pemberian imbalan, 

Perlakuan baik, Rasa aman, Hubungan dengan anggota lain, Adil dan objektif. 

Lingkungan kerja non fisik berpengaruh terhadap kepuasan kerja. 

2.7 Pandangan Islam Tentang Kepuasan Kerja dan Lingkungan kerja  

Islam merupakan agama yang menjunjung tinggi kerja karena bekerja 

merupakan salah satu bentuk ibadah kepada Allah SWT. Oleh sebab itu, islam 

mewajibkan kepada umatnya untuk berusaha dan bekerja keras secara positif 

(halal, baik, barokah dan tidak berubuat curang/dzalim) sehingga tercapai 

kesejahteraan dan kemakmuran hidup. Kemakmuran kerja karyawan sangatlah 

penting utnuk diperhatikan, karena karyawan dapat bekerja secara makasimal 

apabila kebutuhan terpenuhi secra  ara baik, dimana kepuasan kerja karyawan 

yang dirsakan akan memberikan semnagat serta kegairahan kerja yang tinggi. 

Allah SWT berfirman dalam surat Al-Rahman ayat 60 yang berbunyi : 

هُ    حۡسََٰ هِ إلَِّا ٱلِۡۡ حۡسََٰ  ٠٦هلَۡ جَزَآءُ ٱلِۡۡ

Artinya : “ Tidak ada balasan kebaikan kecuali kebaikan (pula)” 

Maksud dari surat diatas ialah perbuatan yang baik dibalas dengaan yang 

baik pula, jadi dalam meningkatkan kepuasan kerja dalam islam menanamkan 

kebaikan terhadap diri kita sendiri terlebih dahulu sebelum kita mendapatkan 

kebaikan terhadap orang lain. Semua makhluk hidup mempunyai hak yang sama 

terhadap alam/lingkungan sekitar. Manusia dipoerkenankan untuk memanfaatkan 

sumber daya alam untuk kehidupannya dan kemaslahatan umum, akan tetapi tidak 
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boileh berlebihan, berbuat aniaya (dzalim) dan kerusakan (fasad). Larangan Allah 

merusak lingkungan dalam surat Al-A'raf ayat 56. 

هَ ٱلۡمُحۡ  ِ قرَِيبٞ مِّ حِهاَ وَٱدۡعُىهُ خَىۡفٗا وَطَمَعًاۚ إنِا رَحۡمَتَ ٱللَّا   ٦٠سِِنِهَ وَلََّ تفُۡسِدُواْ فيِ ٱلۡۡرَۡضِ بعَۡدَ إِصۡلََٰ

“Dan janganlah kamu membuat kerusakan di muka bumi, sesudah (Allah)  

memperbaikinya dan berdoalah kepada Allah, dengan rasa takut dan harapan. 

Sesungguhnya rahmat dan rahapan. Sesungguhnya rahmat Allah amat dekat 

kepada orang-orang yangb berbuat baik” (Al-A’raf ayat 56). 

Lingkungan Kerja islami mempunyai pengaruh terhadap kepuasan kerja 

karyawan, di dalam menyelesaikan tugas yang dibebankan kepada kepada 

karyawan dengan baik dan penuh tanggung jawab, dan pada akhirnya dapat 

memperoleh hasil yang maksimal. Pengaruh lingkungan kerja islami yang baik 

dan dengan sikap serta dukungan dari pimpinan tentu akan dapat meningkatkan 

semangat kerja karyawan, namun bila lingkungan kerja kurang mendukung, 

tingkat kegairahan yang dilakukan oleh karyawan akan tinggi. 

2.8 Penelitian Terdahulu 

Beberapa penelitian terdahulu yang relevan dengan kajian dalam penelitian 

ini adalah sebagai berikut : 

Tabel 2.1 Penelitian terdahulu  

Nama  Judul Penelitian Hasil Penelitian 

Azuwari 

(2010) 

Pengaruh Lingkungan 

Kerja, Pengawasan 

Kerja, Kompensasi dan 

Fasilitas Kerja 

Hasil Penelitian ini menunjukkan 

terdapat pengaruh positif dan signifikan 

antara lingkungan kerja dan pengawasan 

kerja dengan produktivitas, sedangkan 

dalam kompensasi dan fasilitas kerja 
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tidak mempengaruhi peruktivitas 

karyawan bagian produktivitas roti pada 

PT Jaya Nika Permata Pekanbaru 

Wulan 

meriyana 

(2016) 

Pengaruh Lingkungan 

Kerja, Budaya 

Organisasi dan 

Kepemimpinan 

Terhadap Kepuasan 

Kerja Karyawan Pada 

PT. Petro Papua Energi 

Duri Kabupaten 

Bengkalis 

- Lingkungan kerja tidak berpengaruh 

terhadap kepuasan kerja  

- Budaya organisasi tidak berpengaruh 

terhadap kepuasan kerja 

- Kepemimpinan berpengaruh terhadap 

kepuasan kerja 

- Lingkungan kerja, Budaya Organisasi 

dan Kepemimpinan pengaruhnya kecil 

sekali terhadap kepuasan kerja. 

Aryadi 

Siagian  

(2013) 

Pengaruh Lingkungan 

Kerja Terhadap 

Kepuasan Kerja 

Karyawan Pada Hotel 

Angkasa Pekanbaru 

Berdasarkan hasil koefisien regresi linear 

sederhana, maka diketahui bahwa 

variabel bebas (Lingkungan Kerja) dalam 

penelitian tersebut memiliki pengaruh 

yang positif dan signifikan terhadap 

variabel terikat (Kepuasan Kerja). 

Pebrians

yah 

(2013) 

Pengaruh Kompensasi 

dan Lingkungan kerja 

terhadap kepuasan kerja 

PT. Koral Kampar Di 

Kuok 

- Kompensasi beroengaruh positif 

terhadap kepuasan kerja 

- Lingkungan kerja berpengaruh negatif 

terhadap kepuasan kerja 

- variabel kompensasi dan lingkungan 

kerja sama sama mempengaruhi 

kepuasan kerja 

Eli 

Yulianti 

(2008) 

Pengaruh Lingkungan 

Kerja Terhadap 

Kepuasan Kerja (Studi 

kasus pada Rumah 

Sakit Juanda Kuningan, 

Jawa Barat 

Lingkungan kerja fisik berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap kepusan 

kerja karyawan. Hal ini dapat dilihat dari 

hasil analisis data yang menunjukkan 

nilai t hitung sebesar 5,404 > nilai t tabel 

sebesar 2,011. Hal ini dapat diartikan 

bahawa lingkunag kerja fisik 

mempengaruhi kepuasan kerja karyawan 

dimana lingkungan kerja fisik bertambah 

baik, maka kepuasan kerja para karyawan 

semakin meningkat.  

 

2.9 Kerangka Pemikiran 

Kerangka pemikirasn ini bertujuan untuk memberikan gambaran lebih jelas 

tentang variabel penelitian dan indikator-indikator yang menetukannya. Kerangka 

pemikiran ini menjelaskan pengaruh langsung antara variabel independen 
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(Lingkungan kerja) terhadap variabel devenden (Kepuasan Kerja). Adapun 

kerangka pemikiran dalam penelitian ini dijelaskan dalam gambar berikut ini : 

 

        

      H1 

      H2    

 

      H3 

 

Gambar 1 

Kerangka Berpikir 

Sumber : Sutrisno, 2007:317 dan Wursanto, 2009:269 

 

2.10 Konsep Operasional Variabel 

Adapaun konsep operasional variabel penelitian ini adalah sebagai berikut : 

Tabel 2.2 Defenisi konsep Operasional  

Variabel Pengertian Indikator Skala 

Kepuasan 

Kerja (Y) 

Kepuasan kerja adalah 

keadaan emosi yang senang 

atau emosi positif yang berasal 

dari penilaian pekerjaan atau 

pengalaman kerja seseorang. 

Luthans (2006:243) 

1. Pembayaran 

2. Pekerjaan itu sendiri 

3. Promosi 

4. Suvervisi 

5. Rekan Kerja 

Luthans (2006:243) 

Likert 

Lingkungan 

Kerja fisik 

(x1) 

Semua keadaan berbentuk fisik 

yang terdapat disekitar tempat 

kerja yang dapat 

mempengaruhi karyawan baik 

secara langsung maupun tidak 

langsung. 

(Sedarmayanti, 2013: 19) 

1. Peralatan kerja 

2. Sirkulasi Udara 

3. Penerangan 

4. Kebisingan 

5. Tata Ruang Kerja 

(Sedarmayanti, 2013: 19) 

Likert 

Lingkungan 

Kerja Fisik  (X1) 

Kepuasan Kerja 

(Y) 
Lingkungan Kerja 

Non-fisik (X2) 

 



30 
 

Lingkungan 

Kerja non-

fisik (x2) 

Semua keadaan yang terjadi 

yang berkaitan dengan 

hubungan kerja, baik dengan 

atasan maupun dengan sesama 

rekan kerja ataupun hubungan 

dengan bawahan. 

Sihombing dalam Herman 

(2010) 

1. Hubungan kerja antara 

atasan dan bawahan 

2. Hubungan antar 

sesama pegawai 

Sihombing dalam   

Herman (2010) 

Likert 

 

2.11 Hipotesis 

Berdasarkan masalah yang di kemukakan dengan memperhatikan teori-teori 

yang ada, maka penulis dapat mengemukakan hipotesis sebagai dugaan sementara 

penelitian : 

H1 : Di duga terdapat pengaruh secara parsial antara lingkungan kerja fisik   

   terhadap kepuasan kerja karyawan pada PT Perkebunan Nusantara V  

   Bagian Urusan Rumah Tangga 

H2 : Di duga terdapat pengaruh secara parsial antara lingkungan kerja non- 

   fisik terhadap kepuasan kerja karyawan pada PT Perkebunan Nusantara  

   V Bagian Urusan Rumah Tangga 

H3 : Di duga terdapat pengaruh secara simultan antara lingkungan kerja fisik  

   dan non-fisik terhadap kepuasan kerja karyawan pada PT Perkebunan  

   Nusantara  V Bagian Urusan Rumah Tangga. 

 

2.12 Variabel Penelitian 

Untuk menjawab hipotesis yang telah penulis kemukakan, maka variabel 

yang akan diteliti dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
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1. Variabel Independen 

Variabel Independen yaitu variabel yang di rekayasa (dimanipulasi) untuk 

melihat pengaruhnya terhadap variable lain. Dalam penelitian ini variabel 

independent yaitu: 

- Variabel Independent : - Lingkungan kerja fisik (X1) 

- Lingkungan kerja non-fisik (X2) 

 

2. Variabel Dependen 

Variabel dependen ialah Variabel yang menjadi sasaran dari rekayasa atau 

manipulasi dari Variable bebas. Dalam penelitian ini variabel dependent yaitu: 

- Variabel Dependent:   kepuasan kerja (Y) 

 


